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Abstract

The Evangelical Christian Church (GKI) In The Land of Papua is a multicultural church with
250 tribes in Papua and all ethnic groups inhabiting Papua Land. GKI in the Land of Papua is
not only faced with a multicultural congregation, but also cultural changes that occur and affect
the lives of the Papuan people. In such conditions, many problems arise, along with the emer-
gence of primordialist thinking that leads to internal and external conflicts. Therefore, a multi-
cultural theological education is needed that has an impact on harmony, where everyone can
accept and appreciate the differences. In this article, I try to describe multicultural theological
education using the concept of James A. Banks' multicultural education. Through dialogue
between the concept of James A. Banks' multicultural education and GKI in the Land of Papua
as a multicultural church, multicultural theological education is present for GKI in the Land of
Papua, namely identity awareness, cultural communication, transformation, spirituality and
values.
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Abstrak

Gereja Kristen Injili (GKI) Di Tanah Papua merupakan gereja multikultural dengan 250 suku
di Papua dan semua suku bangsa yang mendiami Tanah Papua. GKI Di Tanah Papua tidak ha-
nya berhadapan dengan jemaat yang multikultural, tetapi juga perubahan budaya yang terjadi
dan memengaruhi kehidupan masyarakat Papua. Dalam kondisi demikian, banyak masalah
yang muncul, seiring dengan munculnya pemikiran primodialisme yang berujung pada konflik
internal maupun eksternal. Karena itu dibutuhkan sebuah pendidikan teologi multikultural yang
berdampak pada keharmonisan, di mana setiap orang bisa saling menerima dan menghargai
perbedaan. Dalam tulisan ini, saya berupaya menguraikan pendidikan teologi multikultural de-
ngan menggunakan konsep pendidikan multikultural James A. Banks. Melalui dialog antara
konsep pendidikan multikultural James A. Banks dan GKI Di Tanah Papua sebagai gereja mul-
tikultural, maka hadir pendidikan teologi multikultural bagi GKI Di Tanah Papua, yaitu kesada-
ran identitas, komunikasi budaya, transformasi, spiritualitas dan nilai.

Kata Kunci: budaya; Gereja Kristen Injili; identitas; Papua; perbedaan

456 I Copyright© 2024, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online)


https://www.sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/dunamis

Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 9, No. 1, Oktober 2024

PENDAHULUAN

Dalam pelayanannya, GKI (Gereja
Kristen Injili) Di Tanah Papua adalah jema-
at multikultural yang memiliki kompleksi-
tas masalah dengan begitu banyak konflik,
baik di tingkat jemaat, klasis sampai Sino-
de. Selain itu banyak anggota yang beralih
ke gereja lain, membentuk persekutuan-per-
sekutuan baru, bahkan kembali pada agama
suku. Memang ada begitu banyak faktor yang
memengaruhinya, salah satunya adalah trans-
formasi demografis dan budaya dalam ma-
syarakat Papua yang terus meningkat seiring
perkembangan pembangunan, dan gereja
belum dapat mengatasi perubahan-peruba-
han yang datang begitu cepat secara mema-
dai. Dalam kondisi demikian, banyak masa-
lah yang muncul seiring dengan munculnya
pemikiran primodialisme yang berujung pa-
da konflik internal maupun eksternal. Kare-
na itu dibutuhkan sebuah pendidikan teolo-
gi multikultural yang menghasilkan kehar-
monisan, di mana setiap orang bisa saling
menerima dan menghargai perbedaan. Se-
bab, kemajemukan jika tidak dapat diatasi
dengan baik akan menimbulkan konflik yang
lebih luas.

Tulisanini merupakan sebuah upaya

1 James A. Banks and Cherry A. McGee Banks, eds.,
Multicultural Education: Issues and Perspectives,
7th ed. (Hoboken, N.J: Wiley, 2010), v-vi.

Z James A. Banks, Cultural Diversity and Education:
Foundations, Curriculum, and Teaching, 4th ed.

untuk menguraikan pendidikan teologi mul-
tikultural bagi GKI Di Tanah Papua yang
multikultural untuk membangun kehidupan
harmonis dengan menggunakan konsep pen-
didikan multikultural James A. Banks yang
dikenal sebagai perintis pendidikan multi-
kultural. Banks menyadari bahwa pengaku-
an atas keragaman telah meningkat di nega-
ra-negara di seluruh dunia yang dapat mem-
beri peluang tetapi juga tantangan, karena
itu keberagaman budaya harus dikelola un-
tuk memaksimalkan peluang dan memini-
malkan tantangan.!

Tulisan Banks dengan judul “Multi-
cultural Education: Characteristics and
Goals” dalam buku “Multicultural Educa-
tion: Seventh Edition Issues and Perspek-
tive” ini merupakan pembaharuan dari tuli-
sannya dalam buku “Culltural Diversity and
Education: Foundations, Curiculim, and
Teaching,” yang dirancang untuk memban-
tu pendidik menemukan konsep, paradigma
dan penjelasan yang diperlukan supaya le-
bih praktis dan efektif di sekolah dengan be-
ragam budaya, ras, etnis dan bahasa yang
berbeda.? Lima dimensi pendidikan multi-
kultural Banks dapat menjadi dasar bagi
konsep pendidikan teologi multikultural GKI
Di Tanah Papua yang multikultural untuk

(Boston: Allyn and Bacon, 2001), 3.; Banks and
Banks, Multicultural Education: Issues and Perspectives,
Vi.
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dapat membangun kepercayaan antara satu
dengan lainnya. Dengan menggunakan lima
konsep dasar pendidikan Banks, diharapkan
dapat membangun konsep pendidikan teo-
logi multikultural bagi GKI Di Tanah Papua
untuk dapat saling menghargai dan mem-
berdayakan.

Secara etimologi, pendidikan multi-
kultural terdiri dari dua kata, yaitu pendidi-
kan dan multikultural. Pendidikan berarti
proses mengubah sikap dan tata laku sese-
orang atau sekelompok orang dalam upaya
mendewasakan manusia melalui upaya pe-
ngajaran dan pelatihan, atau proses, cara,
maupun perbuatan mendidik.® Berbicara ten-
tang masyarakat yang multikultural berarti
mengacu pada masyarakat di mana ada ba-
nyak budaya.* Multikultural menggambar-
kan kondisi masyarakat yang hidup ber-
dampingan dengan berbagai budaya yang
berbeda dan memunculkan pengakuan, peng-
hargaan, dan penghormatan atas keberaga-
man budaya baik keberagaman ras, etnis,
bahasa, identitas, agama, dan sebagainya,
yang pada akhirnya melahirkan semangat
menghargai, menghormati berbagai perbe-

daan budaya. Dengan demikian, multikultu-

3 Panmilo Yangin, Gereja Dan Pendidikan
Multikultural: Pilar Pembangunan Masa Depan
Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 13.

4 Frans Jozef Servaas Wijsen, Christianity and Other
Cultures: Introduction to Mission Studies (Zirich
[Switzerland]: LIT Verlag, 2015), 34.

ralisme adalah paham yang menghargai ba-
nyak kebudayaan dalam masyarakat. Atau
dapat diterjemahkan sebagai sebuah paham,
filosofi atau kebijakan yang menghargai
perbedaan budaya.®

Dalam perspektif teologi, pendidi-
kan multikultural berarti proses mendewa-
sakan manusia melalui proses pendidikan
untuk memiliki pemahaman perbedaan bu-
daya secara positif yang mampu memahami
dan menerima dan menghargai pluralitas.
Kunci penting dalam konsep multikultural
adalah sinergitas semua elemen masyarakat
dan berbasis pada penghormatan akan per-
bedaan dan penghargaan pada hak—hak asa-
si manusia yang adalah anugerah.® Dengan
demikian, pendidikan teologi multikultural
adalah proses pendewasaan seseorang atau
sekelompok masyarakat dengan mengubah
pola hidup atau sikap hidup melalui upaya
pendidikan sehingga memiliki kesadaran
multikultural yang menghargai pluralitas

sebagai anugerah dari Tuhan.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah studi kepustakaan (libra-

5 Umar Suryadi Bakry, Multikulturalisme & Politik
Identitas : Dalam Teori Dan Praktek, Vol. 1 (Depok:
PT Rajagrafindo Persada, 2020), 4.

b Stella Yessy Exlentya Pattipeilohy, “Pendidikan
Teologi Multikultur: Sebuah Sumbangan Pete Ward,”
DUNAMIS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani
5, no. 1 (October 17, 2020): 131-52, https://doi.org/
10.30648/dun.v5i1.336.
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ry research) dengan mengkaji bahan pusta-
ka primer, yaitu tulisan James A. Banks ten-
tang pendidikan multikultural, dan pustaka
sekunder, yaitu tulisan yang menunjang pen-
didikan teologi multikultural, serta menje-
laskan model gereja multikultural. Peneliti-
an ini menggunakan penggabungan metode
empiris dan teologis’ yang bersifat analisis
interpretatif, di mana semua data-data di-
analisis dan diinterpretasikan untuk mene-
mukan mengapa dan bagaimana pokok ma-
salah itu dapat memberi cara pandang untuk
menemukan pendidikan teologi multikultu-
ral bagi GKI Di Tanah Papua.® Untuk me-
ngonstruksikan pendidikan teologi multi-
kultural dalam membangun persekutuan mul-
tikultural dalam GKI Di Tanah Papua, maka
studi ini akan berdialog dengan pendidikan
multikultural James A. Bank dan model ge-
reja multikultural Bob Whitese yang berda-

sarkan pada pemikiran Daniel Sanchez.®
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Multikultural: James A. Banks

Menurut Banks, ada tiga hal yang

7 Pete Ward, Liquid Ecclesiology: The Gospel and
the Church (Leiden & Boston: Brill, 2017), 201.

8 John W. Creswell, Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches
(SAGE, 2018), 195.; John W. Creswell, Penelitian
Kualitatif Dan Design Riset (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 260.

® Bob Whitesel, “Five Types of Multicultural
Churches: A New Paradigm Evaluated and
Differentiated,” Great Commission Research Journal
6, no. 1 (July 1, 2014): 22-35, https://place.asbury
seminary.edu/gcrj/vol6/iss1/3.; Daniel Sanchez, Viable

perlu dalam pendidikan multikultural, yaitu
ide atau konsep, gerakan reformasi pendidi-
kan, dan proses. Banks menyatakan bahwa
pendidikan multikultural menggabungkan
gagasan bahwa semua siswa terlepas dari
jenis kelamin, kelas sosial, dan karakteristik
etnis, ras atau budaya harus memiliki ke-
sempatan yang sama untuk belajar di seko-
lah.® Pendidikan multikultural juga meru-
pakan gerakan reformasi yang berusaha me-
ngubah sekolah dan lembaga pendidikan
lainnya sehingga semua kelas sosial, gen-
der, ras, bahasa dan berbagai kelompok bu-
daya memiliki kesempatan yang sama un-
tuk belajar.!* Menurut Banks, beberapa lem-
baga sekolah secara sistematis menolak be-
berapa kelompok siswa untuk memperoleh
pendidikan yang sama. Seperti yang dikutip
dari Clewel dan Francis, bahwa di awal ke-
las anak laki-laki dan perempuan memiliki
kesetaraan dalam matematika dan sains, na-
mun hasil tes prestasi anak laki-laki lebih
tinggi dari anak perempuan sebab anak laki-
laki lebih didorong oleh guru untuk berpe-

ran dibandingkan anak perempuan.!?

Models for Churches in Communities Experiencing
Ethnic Transition Paper (Pasadena: Fuller Theological
Seminary, 1976).

10 Banks and Banks, Multicultural Education: Issues
and Perspectives, 3.

11 Banks and Banks, 4.

2 James A. Banks, “Multicultural Education:
Characteristics and Goals,” in Multicultural Education:
Issues and Perspectives, ed. James A. Banks and
Cherry A. McGee Banks (Hoboken, N.J: Wiley,
2010), 3.
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Namun, tidak semua praktik sekolah
berpihak pada laki-laki seperti yang diutara-
kan David Sadker dan Karen Zittleman,
bahwa anak laki-laki cenderung diharuskan
lebih disiplin daripada perempuan, bahkan
ketika perilaku mereka tidak berbeda de-
ngan perempuan, bahkan mereka diklasifi-
kasikan sebagai yang tidak memiliki kemam-
puan, karena itu anak perempuan mendapat
banyak kesempatan tampil dibandingkan
anak laki-laki. ** Banks kemudian meng-
ungkapkan bahwa laki-laki kulit berwarna,
terutama laki-laki Afrika-Amerika, menga-
lami tindakan disipliner yang sangat tidak
proposional di sekolah.'* Dikutip dari Steele,
di awal kelas prestasi siswa kulit berwarna
Afrika-Amerika, Latin dan Indian Amerika
mendekati paritas dengan prestasi siswa ku-
lit putih, namun semakin lama siswa kulit
berwarna tetap bersekolah, semakin prestasi
mereka tertinggal dari siswa kulit putih. De-
mikian juga status sosial juga terkait dengan
prestasi akademik di mana siswa dengan
orang tua berpenghasilan menengah ke atas
memiliki peluang pendidikan yang jauh le-
bih besar ketimbang siswa dengan orang tua

13 David Sadker and Karen Zittleman, “Gender Bias:
From Colonial America to Today’s Classroom,” in
Multicultural Education: Issues and Perspectives,
ed. James A. Banks and Cherry A. McGee Banks,
7th ed. (Hoboken, N.J: Wiley, 2010), 140.

14 Banks, “Multicultural Education: Characteristics
and Goals,” 3.

berpenghasilan rendah.®®

Apa yang diungkapkan Banks ini
senada dengan gagasan teori postmulticul-
turalism yang menekankan identitas dan ni-
lai—nilai bersama yang kuat ditambah de-
ngan pengakuan terhadap perbedaan buda-
ya.'® Menurut Desmond King, gagasan pas-
ca multikulturalisme adalah pengakuan luas
atas perbedaaan kelompok yang dikombi-
nasikan dengan perjuangan negara untuk me-
mastikan bahwa kebijakan pemerintah tidak
menonjolkan perpecahan hierarkis antara ke-
lompok berdasarkan ras, etnis dan latar be-
lakang nasional.’

Bagi Banks, kesetaraan pendidikan,
seperti kebebasan dan keadilan adalah cita-
cita yang kadang tidak tercapai akibat rasis-
me, seksisme, dan diskriminasi yang diala-
mi oleh kaum minoritas. Ketika prasangka
dan diskriminasi direduksi terhadap satu ke-
lompok, maka mereka diarahkan untuk me-
ngambil bentuk lain dan diberi label baru.
Dalam keadaan ini, tujuan pendidikan mul-
tikultural tidak dapat tercapai sepenuhnya,
karena itu dibutuhkan pendidikan multikul-
tural yang berkelanjutan.*®

Menurut Banks, pendidikan multi-

15 Banks, 4.

16 Bakry, Multikulturalisme & Politik Identitas :
Dalam Teori Dan Praktek, Vol. 1, 1:57.

17 Bakry.

18 Banks, “Multicultural Education: Characteristics
and Goals,” 4.

460 I Copyright© 2024, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online)



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 9, No. 1, Oktober 2024

kultural merupakan konsep yang luas de-
ngan beberapa dimensi yang berbeda dan
penting, yaitu: (1) integrasi konten (content
integration); (2) proses konstruksi pengeta-
huan (the knowledge construction process);
(3) pengurangan prasangka (prejudice re-
duction); (4) pedagogi kesetaraan (an equity
pedagogy); dan (5) budaya dan struktur se-
kolah yang memberdayakan (an empower-
ing school culture and social structure).*®
Pertama, integrasi konten, yaitu se-
jauh mana guru menggunakan contoh dan
konten dari berbagai budaya dan kelompok
untuk mengilustrasikan konsep, prinsip, ge-
neralisasi, dan teori utama dalam bidang
studi atau disiplin mereka. Pemasukan kon-
ten etnis dan budaya ke dalam area subjek
harus logis dan bukan dibuat-buat. Lanjut-
nya, ada banyak peluang untuk integrasi
konten etnis dan budaya di beberapa bidang
studi, misalnya dalam studi sosial, seni ba-
hasa, dan musik. Ada banyak kesempatan
bagi para guru untuk menggunakan konten
etnis dan budaya yang dapat menggambar-
kan konsep, tema, dan prinsip. Selain itu,
ada juga peluang untuk mengintegrasikan
konten multikultural ke dalam matematika
dan sains, walaupun peluangnya tidak seba-
nyak bidang sosial, seni bahasa, dan musik.?

Kedua, proses konstruksi pengeta-

19 Banks, 20.
20 Banks, 20.

huan, yaitu berkaitan dengan sejauh mana
guru membantu siswa untuk memahami,
menyelidiki, dan menentukan bagaimana
asumsi budaya implisit, kerangka acuan,
perspektif dan bias dalam suatu disiplin
memengaruhi cara-cara di mana pengetahu-
an dibangun di dalamnya. Menurut Banks,
dalam proses konstruksi pengetahuan, sis-
wa dapat menganalisis proses konstruksi
pengetahuan dalam sains dengan mempela-
jari bagaimana rasisme telah diabadikan da-
lam sains oleh teori genetika kecerdasan,
Darwinisme, dan eugenika. Berbagai publi-
kasi dengan penerimaan publik yang luas,
antusias dan konteks sosial yang muncul
memberikan studi kasus yang sangat baik
untuk diskusi dan analisis oleh siswa yang
mempelajari konstruksi pengetahuan. Siswa
dapat memeriksa argumen, memberi asumsi
dan kesimpulan berhubungan dengan kon-
teks sosial dan politik.?*

Ketiga, pengurangan prasangka, ya-
itu menggambarkan pelajaran dan aktuaris
yang digunakan guru untuk membantu sis-
wa mengembangkan sikap positif terhadap
kelompok ras, etnis, dan budaya yang ber-
beda. Penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak datang ke sekolah dengan banyak si-
kap negatif terhadap dan kesalahpahaman

tentang kelompok ras dan etnis yang berbe-

21 Banks, 20-21.
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da. Penelitian juga menunjukkan bahwa pe-
lajaran, unit, dan bahan ajar yang mencakup
konten tentang kelompok ras dan etnis yang
berbeda dapat membantu siswa untuk me-
ngembangkan sikap antarkelompok yang
lebih positif jika ada kondisi tertentu dalam
situasi pengajaran. Kondisi ini termasuk
gambar positif dari kelompok etnis dalam
materi dan penggunaan bahan multietnis se-
cara konsisten dan berurutan. Banks meng-
gunakan hipotesis kontak Allport untuk
memberikan beberapa pedoman yang ber-
guna untuk membantu siswa mengembang-
kan sikap dan tindakan antar ras yang lebih
positif dalam situasi kontak. Dia menyata-
kan bahwa kontak diantara kelompok akan
meningkatkan hubungan antarkelompok ke-
tika kontak dicirikan oleh empat kondisi ini:
status yang sama, kerja sama daripada per-
saingan, sanksi oleh pihak berwenang se-
perti guru dan administrator, dan interaksi
interpersonal di mana siswa berkenalan se-
bagai individu.??

Keempat, pedagogi kesetaraan. Me-
nurut Banks, guru dalam setiap disiplin il-
mu dapat menganalisis prosedur dan gaya
mengajar mereka untuk menentukan sejauh
mana mereka mencerminkan masalah dan
kekhawatiran multikultural. Pedagogi kese-
taraan ada ketika guru memodifikasi peng-

ajaran mereka dengan cara yang akan mem-

22 Banks, 21-22.

fasilitasi prestasi akademik siswa dari bera-
gam kelompok ras, budaya, gender, dan ke-
las sosial. Ini termasuk menggunakan ber-
bagai gaya dan pendekatan pengajaran yang
konsisten dengan berbagai gaya belajar da-
lam berbagai kelompok budaya dan etnis,
menuntut tetapi sangat personal ketika be-
kerja dengan kelompok-kelompok budaya,
dan menggunakan teknik pembelajaran ko-
operatif dalam pengajaran matematika dan
sains untuk meningkatkan prestasi akade-
mik siswa kulit berwarna.?®

Kelima, budaya dan struktur seko-
lah yang memberdayakan. Dimensi penting
lain dari pendidikan multikultural adalah bu-
daya dan organisasi sekolah yang memro-
mosikan kesetaraan gender, ras, dan kelas so-
sial. Budaya dan organisasi sekolah harus di-
periksa oleh semua anggota staf sekolah.
Mereka semua juga harus ikut merestruktu-
risasinya. Praktik pengelompokan dan pela-
belan, partisipasi olahraga, disproporsiona-
litas dalam prestasi, disproporsionalitas da-
lam pendaftaran dalam program pendidikan
berbakat dan khusus, dan interaksi staf dan
siswa di seluruh garis etnis dan ras adalah
variabel penting yang perlu diperiksa untuk
menciptakan budaya sekolah yang member-

dayakan siswa dari beragam kelompok ras

2 Banks, 22.

462 I Copyright© 2024, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online)



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 9, No. 1, Oktober 2024

dan etnis dan dari kedua kelompok gender.?*

Gambar 1. Dimensi Pendidikan Multikultural James A. Banks
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Untuk memahami gereja multikul-
tural, Bob Whitese menyarankan lima mo-
del gereja multikultural yang didasarkan pa-
da pemikiran Daniel Sanchez,? yaitu (1)
The multicultural Alliance Church; (2) The
Multicultural Partnership Church; (3) The
multicultural Mother-Daughter Church; (4)
The Multicultural Blended Church; dan (5)
The Cultural Assimilation Church. Whittese
menguraikan kekuatan dan kelemahan ma-
sing-masing jenis gereja tersebut.

The Multicultural Alliance Church.
Gereja ini adalah aliansi dari beberapa sub

jemaat yang berbeda secara budaya, dengan

24 Banks.
% Sanchez, Viable Models for Churches in
Communities Experiencing Ethnic Transition Paper.

/" Multikultura
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otonomi jemaat dipertahankan, dan sumber
daya jemaat digabungkan untuk memper-
kuat penginjilan. Tugas kepemimpinan di-
bagi dengan baik, termasuk asset, namun
dalam ibadah, ekspresi ibadah terpisah dan
campuran yang menjangkau semua budaya
yang berbeda secara bersamaan. Dalam ge-
reja aliansi multikultural ini, budaya yang
terpisah bekerja bersama sebagai mitra yang
setara dalam membangun persatuan dalam
menjalankan gereja. Namun kelemahannya
adalah bisa terjadi konflik atau keluarnya
anggota dikarenakan budaya yang minori-
tas akan diganti dengan yang mayoritas.
Karena itu, dibutuhkan keterampilan reso-
lusi konflik dan kerja multikultural yang
baik.25

2 Whitesel, “Five Types of Multicultural Churches:
A New Paradigm Evaluated and Differentiated.”
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The Multicultural Partnership Church.
Dalam model gereja ini, kemitraan nampak
saling mendukung untuk kehidupan finan-
sial yang lebih baik, namun tidak terjadi
kontak lintas budaya karena para donatur
tidak perlu terlibat langsung bersama jema-
at penerima bantuan sehingga jemaat pene-
rima tidak merasa adanya hubungan cinta
kasih. Dalam gereja ini dibutuhkan rekonsi-
liasi kontak budaya di mana gereja yang
kuat bersedia berinteraksi secara langsung
dengan gereja penerima bantuan sehingga
ada relasi cinta kasih.?’

The Multicultural Mother — Daughter
Church. Ini adalah hubungan antara gereja
induk dan gereja yang dimekarkan atau di-
dirikan oleh gereja induk. Dalam model ge-
reja ini, gereja induk memiliki pengaruh yang
kuat terhadap gereja yang didirikannya, se-
mentara gereja yang dilahirkan tidak memi-
liki pengaruh pada gereja induk. Gereja in-
duk hanya bertanggung jawab sampai gere-
ja yang didirikannya mandiri, dan selanjut-
nya tidak memiliki kewajiban lagi untuk
menolong gereja yang didirikannya. Keada-
an ini mengakibatkan anggota gereja merasa
ditinggalkan atau disingkirkan oleh gereja
induk. Kelemahannya juga terletak pada ke-
sulitan dalam mengatasi masalah perbedaan

sehingga yang berbeda harus disingkirkan.?8

27 Whitesel.
28 \Whitesel.
29 Whitesel.

The Multicultural Blended Church.
Dalam pelayanan gereja campuran multi-
kultural ini, memadukan beberapa gaya mu-
sik dan liturgi yang berbeda dalam ibadah,
dan kemudian melahirkan budaya baru. Ba-
gi orang-orang yang menghargai budaya
mereka sendiri, akan sulit beradaptasi de-
ngan gereja model percampuran budaya ini.?®

The Cultural Assimilation Church.
Dalam model gereja asimilasi ini, disebut
juga gereja kolonialis, di mana pertumbu-
hannya berakhir dengan citra jemaat tradi-
sional dengan satu jenis gaya ibadah dan ba-
hasa. Setiap anggotanya bersatu dalam bu-
daya yang dominan sehingga dapat mem-
buang budayanya sendiri.® Dalam gereja
multikultural, kompleksitas masalah nam-
pak, di mana lebih mudah mengasimilasi
suatu budaya daripada menyaringnya.®

Dalam pelayanan GKI Di Tanah
Papua yang multikultural mencirikan lima
model pelayanan Whitesel, yaitu, pertama,
GKI Di Tanah Papua dalam program pela-
yanan tahun 2022-2027 pada departemen
kesaksian memberi perhatian pada misi su-
ku terasing, misi perkotaan, misi pedesaan,

misi daerah transmigrasi, misi daerah lo-

30 Whitesel.
31 Whitesel.
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kal.3? Ada pelayanan yang harus diikuti oleh
semua jemaat GKI Di Tanah Papua, tetapi
juga ada yang disesuaikan dengan kondisi
jemaat, seperti pada liturgi ibadah pema-
kaman GKI Di Tanah Papua. Ada liturgi
pemakaman dengan pembakaran jenasah
yang dilakukan khusus bagi jemaat di wila-
yah lembah Baliem (suku Yali, Mek dan
Dani). Ini disesuaikan dengan budaya se-
tempat, termasuk menggunakan bahasa da-
erah setempat.®® Walaupun demikian dalam
pengaturan persembahan, seluruh jemaat GKI
Di Tanah Papua diatur secara terpusat se-
hingga dapat menunjang seluruh pelayanan
GKI Di Tanah Papua.

Kedua, jemaat GKI Di Tanah Papua
tidak hadir untuk dirinya sendiri tetapi un-
tuk jemaat-jemaat lain. Karena itu, penyeto-
ran derma dengan sistem persentase dan pe-
nyetoran persepuluhan terpusat ke sinode
bertujuan untuk jemaat yang kuat menolong
jemaat yang lemah. Dalam kondisi ini ka-
dang tidak ada kontak lintas budaya, karena
penyetoran ke sinode menunjukkan saling
kepedulian antara satu jemaat dan jemaat
lainnya.

Ketiga, setiap jemaat yang besar ha-

32 Badan Pekerja Sinode, Rencana Strategis
(RENSTRA) GKI Di Tanah Papua Tahun 2022-2027,
Vol. 1 (Jayapura: Sinode GKI Di Tanah Papua,
2022), 125-27.

33 Badan Pekerja Sinode, Liturgi GKI Di Tanah
Papua Tahun 2022 (Jayapura: Sinode GKI Di Tanah
Papua, 2022), 223-29.

rus bisa melahirkan satu bakal jemaat atau
jemaat persiapan, dan bertanggung jawab
sampai menjadi jemaat mandiri. Tetapi ba-
kal jemaat atau jemaat persiapan tidak bisa
mengatur jemaat induk.

Keempat, dalam keputusan Sidang
Sinode XVIII tahun 2022, menerbitkan bu-
ku liturgi GKI Di Tanah Papua yang ber-
isikan tata ibadah akhir bulan dengan model
kebaktian penyegaran iman (tata ibadah akhir
bulan 1) dan ibadah kontemporer/kontekstual
(tata ibadah akhir bulan 11).3* Dalam liturgi
ini disesuaikan dengan kebutuhan jemaat
dan dibutuhkan kreatifitas pelayan dan je-
maat. Dan kelima, dalam pelayanan GKI
baik liturgi dan nyanyian, masih tetap me-
ngadopsi liturgi model Calvinis (minggu

pertama) dan Lutheran (minggu kedua).

Pendidikan Teologi Multikultural bagi
GKI Di Tanah Papua

Gereja yang multikultural diguna-
kan pada gereja yang terdiri dari beragam
budaya. Robert Schreiter mendefinisikan
gereja multikultural, yaitu dalam satu gereja
ada begitu banyak atau beragam budaya.®®

Gereja multikultural bukan hanya tentang

34 Badan Pekerja Sinode, 80-84.

% Katalina Tahaafe-Williams, A Multicultural
Church? Multicultural Ministry As a Tool for
Building the Multicultural Church (Birmingham:
University of Birmingham, 2012), 161.
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mengurangi ketegangan dan gesekan di an-
tara kelompok-kelompok, tetapi lebih dari
itu menghormati perbedaan budaya, dan in-
teraksi yang sehat antara budaya tanpa ter-
ikfeksi oleh rasisme dan prasangka rasial.
Gereja multikultural adalah gereja yang
menghargai kekhasan budaya masing-ma-
sing sebagai satu kesatuan dalam Kristus.
Seperti yang ditegaskan Paulus dalam su-
ratnya kepada jemaat di Efesus bahwa,
“Kristus telah meruntuhkan tembok pemi-
sah dan menciptakan manusia baru di dalam
diriNya yang didamaikan satu sama lain
dan kepada Allah dalam satu tubuh.” (Ef.
2:14-16).

Sebuah gereja multikultural adalah
tempat di mana keberadaan yang lain, per-
bedaan budaya, diakui sebagai soal fakta.
Di sinilah perbedaan budaya dihormati se-
bagai normal dan fitur permanen dari rea-
litas. Di sinilah interaksi antara kelompok
adalah fitur kehidupan yang teratur dan se-
hat, dalam arti bahwa itu tidak terinfeksi
oleh rasisme dan prasangka rasial.

Gereja multikultural adalah gereja
di mana kesatuan dalam Kristus ditegaskan,
sementara pada saat yang sama kekhasan
masing-masing budaya dihargai.®” Ini ada-
lah kesatuan tanpa keseragaman; berbagi

kehidupan yang harmonis dengan orang-

3 Tahaafe-Williams.
87 Tahaafe-Williams, 163.

orang dari beragam tradisi budaya dalam
satu gereja. Elemen kunci dari gereja multi-
kultural yang ditekankan termasuk nilai dan
rasa hormat yang diberikan pada kekhasan
masing-masing kelompok dan kesatuan ke-
satuan mereka dalam Kristus.®

Kondisi GKI Di Tanah Papua yang
sangat multikultural sesuai dengan lima mo-
del gereja Whitese, dengan kondisi tanta-
ngan yang dihadapi GKI Di Tanah Papua
terkait pencampuran budaya, maka dibutuh-
kan sebuah pendidikan teologi multikultu-
ral yang dapat meminimalisir konflik dan
menyatukan perbedaan dalam keharmoni-
san. Sejalan dengan dimensi pendidikan mul-
tikultural yang ditawarkan James A. Blanks,
model gereja multikultural Whitese, serta
berdasarkan kebutuhan GKI Di Tanah Papua,
maka saya mencoba untuk menyarankan
pendidikan teologi multikultural yang dibu-
tuhkan GKI Di Tanah Papua, yaitu: kesada-
ran identitas, komunikasi budaya, transfor-
masi, spiritualitas, dan nilai atau makna.
Kelima dimensi pendidikan teologi multi-
kultural ini diharapkan dapat menolong GKI
Di Tanah Papua dalam membangun pelaya-
nan multikultural yang berdampak pada ke-
harmonisan sebagai gereja multikultural.

Pertama, kesadaran identitas. Kesa-

daran identitas adalah upaya yang dilaku-

38 Tahaafe-Williams, 163.
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kan untuk memberi pemahaman kembali
tentang identitas GKI Di Tanah Papua sejak
Pekabaran Injil (5 Februari 1855) sampai
dengan berdirinya GKI di tanah Papua (26
Oktober 1956) hingga 67 tahun GKI (26 Ok-
tober 2023) adalah gereja yang multikultu-
ral. Sejak awal berdirinya, GKI Di Tanah
Papua diharapkan menjadi wadah yang mem-
persatukan semua orang Papua. Dalam per-
kembangannya GKI Di Tanah Papua tidak
hanya terdiri dari orang asli Papua, tetapi
terbuka untuk semua suku bangsa yang
mendiami Tanah Papua. Pemahaman ekle-
siologi GKI, yaitu tubuh Kristus, dilatarbe-
lakangi oleh keadaan sosio-kultural masya-
rakat Papua yang multikultural. Keasadaran
identitas budaya ini perlu dilakukan dengan
menggunakan konten-konten budaya dalam
pelayanan GKI Di Tanah Papua, baik mela-
lui pengajaran katekisasi, sekolah minggu,
dalam ibadah melalui khotbah dan nyanyian.

Setiap orang dengan budayanya se-
mestinya mendapat pengakuan sebagai ang-
gota dari GKI Di Tanah Papua. Inilah yang
disebut Charles Taylor dengan pengakuan
identitas sebagai sesuatu yang urgen dima-
na setiap orang memiliki pemahaman ten-
tang dirinya dan orang lain, tentang karak-

teristik mendasar mereka yang mendefinisi-

% Charles Taylor, “The Politics of Recognition,” in
Multiculturalism:  Examining The Politics of

kan sebagai manusia. Tesisnya adalah bah-
wa identitas kita sebagian dibentuk oleh pe-
ngakuan. Pengakuan bukan hanya kesopa-
nan yang kita berutang kepada orang-orang.
Ini adalah kebutuhan manusia yang vital
Pengakuan yang setara bukan hanya model
yang tepat untuk masyarakat demokratis yang
sehat. Penolakannya dapat menimbulkan ke-
rusakan pada mereka yang ditolak karena
dapat menimbulkan luka yang menyedih-
kan, membebani korbannya dengan keben-
cian diri yang melumpuhkan. Proyeksi gam-
bar yang lebih rendah atau merendahkan pa-
da yang lain sebenarnya dapat mendistorsi
dan menindas, sejauh gambar tersebut diin-
ternalisasi.*°

Kedua, komunikasi budaya. Komu-
nikasi budaya adalah bagian dari konstruksi
pengetahuan yang ditawarkan Banks untuk
mengetahui perspektif dan asumsi terhadap
budaya. Hal ini juga nampak dalam renstra
GKI Di Tanah Papua terkait salah satu kon-
disi yang dihadapi GKI Di Tanah Papua, ya-
itu terjadinya percampuran budaya. Budaya
sering dipahami dan digambarkan sebagai
yang tidak homogen tetapi beragam. Buda-
ya juga tidak koheren dan terintegrasi, teta-
pi juga ambigu dan tidak konsisten, tidak

abadi (statis), tetapi dinamis (fleksibel), ti-

Recognition, ed. Amy Gutmann (New Jersey:
Princenton University Press, 1994), 25.
40 Taylor, 36.
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dak tertutup, tetapi terbuka untuk pengaruh
dari luar dan tergantung pada aktor.*! Per-
bedaan budaya membutuhkan pemahaman
dan cara tersendiri dalam menjalin komuni-
kasi, sebab setiap budaya memiliki model
dan komunikasinya masing-masing. Salah
memahami komunikasi budaya yang berbe-
da, bisa menimbulkan salah tafsir atau salah
pemahaman. Karena itu dibutuhkan saling
pengertian untuk memahami perbedaan ka-
rakteristik (pribadi, nilai dan budaya) setiap
anggota. Komunikasi antarbudaya merupa-
kan prasyarat penting bagi konsistensi ma-
nusia di muka bumi yang multikultural, se-
bab ketika orang-orang dari latar belakang
budaya yang berbeda bertemu, maka semua
perbedaan di antara mereka dapat berpoten-
si menyebabkan kesalahpahaman.*?
Menurut Jens Allwod, komunikasi
dalam komunitas yang berbeda budaya ber-
variasi antara komunikasi bahasa dan buda-
ya. Komunikasi bahasa melalui empat as-
pek, yaitu: gerakan tubuh, suara dan tulisan,
kosakata dan ungkapan, tata bahasa.*® Se-
tiap budaya memiliki perbedaan komunika-
si bahasa yang juga berbeda makna. Jika pe-
mahaman keliru, maka dengan mudah akan

berdampak pada konflik. Karena itu komu-

41 Wijsen, Christianity and Other Cultures:
Introduction to Mission Studies, 37.

42 Jens Allwood, “Komunikasi Antar Budaya, Vol.
1,” in Pelangi Pemikiran Komunikasi Antarbudaya
(Jakarta, n.d.), 49-53.

nikasi antarbudaya sesering mungkin dila-
kukan termasuk dalam persekutuan gereja
yang multikultural. Pelayanan-pelayanan yang
dilakukan harus memberi perhatian pada
bagaimana menghubungkan kebudayaan-
kebudayaan yang berbeda untuk dapat sa-
ling memahami dan menghargai.

Dalam misi Pekabaran Injil dibutuh-
kan sebuah komunikasi yang tepat sehingga
misi dapat berhasil. Komunikasi antar bu-
daya dapat menjadi dasar yang kuat bagi
misi Pekabaran Injil. Komunikasi antar bu-
daya di GKI Di Tanah Papua telah dibangun
sejak misi Pekabaran Injil di Tanah Papua,
seperti Ottow dan Geissler yang berusaha
belajar bahasa Numfor Doreh untuk bisa
berkomunikasi dengan masyarakat Mansinam
yang adalah orang Numfor.** Selain itu ma-
syarakat Mansinam belajar membuat rumah,
sumur dengan pola kehidupan masyarakat
barat. Nampak terlihat bagaimana komuni-
kasi antar budaya dibangun sejak Pekabaran
Injil di Tanah Papua.

Dalam kondisi ini pelayanan gereja
harus komunikatif, tidak hanya terbatas di
dalam gedung gereja, tetapi mencakup ber-
bagai dimensi kehidupan dan menyentuh

berbagai masalah-masalah sosial kemasya-

43 Jens Allwood, 54.

4 Hugo Warami, 120 Tahun: Sejarah Pekabaran
Injil Jemaat GKI Efata Manggoapi, Klasis Manokwari
(Yogyakarta: Absolute Media dan PHMJ GKI Efata
Manggoapi, 2017), 16-17.
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rakatan di mana warga jemaat ada. Inilah
yang ditawarkan Pete Ward bahwa betapa
pentingnya membangun komunikasi jaring-
an dalam sebuah persekutuan yang tidak
terbatas hanya di dalam gedung gereja, dan
kita perlu melepaskan model statis gereja
yang terutama didasarkan pada jemaat dan
gedung. Sebagai gantinya, kita perlu me-
ngembangkan komunitas Kristen, pelaya-
nan ibadah, penginjilan dan organisasi yang
lebih fleksibel dan tanggap terhadap peru-
bahan dan masalah-masalah sosial yang ter-
jadi dalam kehidupan masyarakat. GKI di
tanah Papua dalam pelayanannya memba-
ngun komunikasi jaringan yang inklusif dan
terbuka sehingga tidak ada kecurigaan bu-
daya yang terjadi akibat trauma atas masa-
lah-masalah yang dihadapi di Tanah Papua.

Belajar dari pelayanan Yesus, seper-
ti pada kisah Yesus dan wanita Kanaan
(Mat. 15:21-28) dan Yesus dengan wanita
Samaria di sumur (Yoh. 4:1-42), menunjuk-
kan dengan jelas ketegangan budaya antara
orang Yahudi dan orang bukan Yahudi, dan
bagaimana Yesus melampaui batas-batas
budaya ini melalui komunikasi antar buda-
ya yang dibangunNya. Yesus mencairkan
ketegangan budaya yang terjadi dengan me-
lewati batas dan tembok budaya. GKI Di
Tanah Papua harus membangun komunika-
si di luar gedung-gedung gereja, memasuki

tempat-tempat yang terlarang, menjangkau

orang yang tersinggirkan dan menderita, me-
ngajak orang untuk menghargai dan meng-
hormati hak setiap orang dan peduli pada
kehidupan. Komunikasi yang dibangun de-
ngan tindakan kasih dan kepedulian.
Ketiga, Transformasi. Transformasi
ini sejalan dengan apa yang Banks sebut de-
ngan pengurangan prasangka. Dalam artian
bahwa perlu pelayanan yang mengembang-
kan sikap positif terhadap kelompok ras, et-
nis, dan budaya yang berbeda. Kondisi ini
termasuk gambar positif dari kelompok et-
nis dalam materi dan penggunaan bahan
multietnis secara konsisten dan berurutan.
GKI di tanah Papua memiliki tantangan pe-
layanan multikultural yang harus berhada-
pan dengan perubahan budaya, ketidakadi-
lan, pelanggaran HAM, kemiskinan, keru-
sakan lingkungan, pemekaran wilayah atau
daerah otonomi baru (DOB), dan sebagai-
nya. Semua menambah daftar panjang ma-
salah-masalah yang harus disikapi serius
oleh GKI Di Tanah Papua. Kecurigaan atas
budaya lain masih ada dilatarbelakangi oleh
pengalaman akan penderitaan dan kekeja-
man yang dialami orang Papua, terutama
yang tinggal di daerah-daerah konflik dan
mengalami trauma psikologis atas kekera-
san yang dialami. Kondisi ini menambah
daftar tantangan pelayanan dalam memba-
ngun kehidupan persekutuan yang multi-
kultural dalam GKI Di Tanah Papua. Kare-
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na itu, dibutuhkan sebuah transformasi pra-
sangka budaya, dari prasangka negatif ke-
pada prasangka positif yang dapat menjem-
batani kondisi masyarakat Papua yang mul-
tikultural dengan berbagai prasangka nega-
tif yang berkembang di Tanah Papua hari
ini. Ada asumsi yang tersebar luas dalam
gereja kontemporer bahwa Injil tidak ber-
ubah, namun gereja harus menerima peru-
bahan dan mengalami perubahan.*® Peruba-
han dalam gereja dimulai dengan berbagai
diskusi yang saling mengkritisi budaya, sa-
ling memperkaya, saling menyumbangkan
dan saling membaharui untuk menemukan
budaya yang baik yang bisa mempersatukan
perbedaan.

Keempat, Spiritualitas. Dimensi pen-
didikan multikultural yang keempat yang
ditawarkan Banks adalah kesetaraan. Kese-
taraan adalah sikap menerima dan menghar-
gai perbedaan yang memiliki kesejajaran.
Sikap ini dapat dimiliki jika ruang spiritua-
litas multikultural disediakan. Spiritulaitas
mengacu pada nilai dan makna terdalam
yang ingin dihidupi oleh orang-orang. Spi-
ritualitas juga menyiratkan semacam visi

tentang jiwa manusia dan tentang apa yang

4 Ward, Liquid Ecclesiology: The Gospel and the
Church, 103.

46 Philip Sheldrake, A Brief History of Spirituality
(Malden, MA: Blackwell Publishing, 2007), 1-2.

4 Sandra M. Schneiders, “Spirituality in the
Academy,” Theological Studies 50, no. 4 (December
1, 1989): 676-97, https://doi.org/10.1177/00405639
8905000403.; David J. Tacey, The Spirituality

akan membantunya mencapai potensi pe-
nuh.*® Istilah spiritualitas tidak lagi menga-
cu secara eksklusif atau bahkan terutama
pada doa dan spiritual, tetapi pada kehidu-
pan batin, yang telah meluas untuk berko-
notasi dengan seluruh kehidupan iman dan
bahkan kehidupan pribadi secara keseluru-
han, termasuk dimensi tubuh, psikologis,
sosial, dan politik.*” Dengan demikian spi-
ritualitas dapat dipahami sebagai cara ber-
tindak yang penuh kesadaran (mindful way
of proceeding) dari subjek secara personal
dan komunal dalam merespons pengalaman
tersentuh oleh Yang llahi dan alam, oleh
sesama benda-benda, oleh kenyataan hidup
konkret yang dihadapinya.*®

Spiritualitas merupakan pengalaman
yang dihidupi berdasarkan pengalaman hi-
dup seseorang, baik pengalaman teologis
dengan Yang llahi, maupun pengalaman
historis kehidupannya, dan pengalaman an-
tropologis dengan sesama manusia yang
menyentuh jiwa dan semangat seseorang
serta memengaruhi vitalitasnya yang meng-
hidupkannya dalam berbagai dimensi kehi-
dupan, yang pada akhirnya memengaruhi
secara sadar dalam tindakannya selama ia

Revolution: The Emergence of Contemporary
Spirituality (Hove, East Sussex: Brunner-Routledge,
2004), 37.

48 J.B. Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat
Dan Teologi Praktis Melalui Appreciative Inquiry
(Al) (Yogyakarta: PT Kanisius & Pusat Pastoral
Yogyakarta (PPY), 2014), 61.
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hidup.“® Sehingga, kehidupan spiritualitas
kekristenan menjadikan seseorang lebih
menghayati pengalaman imannya bersama
Kristus dan membangun kehidupan pribadi
dengan Kristus dan sesama, serta kepedu-
lian bagi dunia.

Berbagai konflik dalam GKI Di Ta-
nah Papua, baik di jemaat, klasis, dan sino-
de serta berbagai masalah, sampai kepada
bermunculan sikap primodialisme menim-
bulkan pertanyaan “spiritualitas seperti apa-
kah yang ada di GKI Di Tanah Papua? atau-
kah GKI Di Tanah Papua hanya memberi
perhatian sebatas agama dan religiositas
tanpa memberi ruang pada spiritualitas?
spirit seperti apakah yang sementara diba-
ngun melalui ibadah, khotbah, liturgi dan
program-program pelayanannya?”’ Sebab,
yang nampak adalah ruang religius diisi de-
ngan berbagai pengalaman teologis yang
hanya terbatas pada pengajaran doktrin, tra-
disi liturgi, berbagai program rutin untuk
setiap orang mengenal Allah dan sebatas
memiliki pengalaman akan Allah tetapi ti-
dak memberi ruang bagi setiap orang untuk
memberi nilai dari pengalaman tentang Allah
dalam kehidupan bersama. Spiritualitas Kris-
ten adalah cara hidup berdasarkan pengala-

man rohani pribadi dengan Tuhan dan sesa-

49 pete Ward, Liquid Church (Eugene & Oregon:
WIPF & STOCK, 2002), 64.

ma serta perjalanan sejarah kehidupan indi-
vidu untuk menemukan Allah Bapa, Yesus
Kristus, dan Roh Kudus, dan membawa se-
seorang pada kesucian dan kesatuan hidup
yang melindungi kehidupan bumi. Karena
itu, ketika orang-orang yang menyebut diri-
nya orang Kristen tetapi tidak memiliki pe-
ngalaman hidup trinitarian dengan menjaga
kesucian hidup dan tidak melindungi kehi-
dupan di bumi, maka kehidupan kekriste-
nannya kering tanpa spiritualitas.

Persekutuan umat percaya di Tanah
Papua ada melalui pekabaran Injil yang di-
mulai oleh Carl Wilhelm Ottow dan Johan
Gottlob Geissler yang tiba di Mansinam
pada tanggal 5 Februari 1855. Karya peng-
injilan mereka diawali dan didasari dalam
doa: “Im Namen Gottes Betraten wir dieses
Land” (Dengan nama Allah kami mengin-
jak Tanah ini) sebagai pengakuan iman bah-
wa karya penginjilan dan pembangunan di
Tanah Papua didasarkan pada dan berlang-
sung dalam kuasa Allah.>°

Kehadiran Ottow dan Geissler di
Mansinan Tanah Papua yang menggunakan
kapal Abel Tasman dengan seijin Sultan
Tidore, sangat dicurigai dan dipandang si-
nis oleh masyarakat setempat karena trauma

atas tindakan tidak berperikemanusiaan dari

%0 Badan Pekerja Sinode, Tata Gereja GKI Di Tanah
Papua (Jayapura: Sinode GKI Di Tanah Papua,
2022), 8.
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Sultan Tidore dan pasukannya serta perjala-
nan Hongi (armada kapal-kapal laut tradi-
sional) dengan tujuan penangkapan budak
sebagai pajak sangat kejam.®! Selain itu, pe-
nyakit malaria, TBC, dan ancaman pembu-
nuhan terhadap mereka dari masyarakat su-
ku Arfak di bagian daratan pulau Mansinam
membawa kekuatiran besar bagi mereka da-
lam Pekabaran Injil.>? Keadaan itu mem-
buat Ottow dan Geissler sadar bahwa me-
reka membutuhkan kesabaran dan waktu
yang lama untuk bisa mendapat tempat di
hati masyarakat Mansinam.

Pelayanan Ottow dan Geissler tidak
dimulai dengan menceritakan tentang Yesus
Kristus, tetapi dengan melakukan apa yang
Yesus lakukan, yaitu menolong para perem-
puan dan anak dari penyerangan suku lain,
menolong pembebasan budak dan belajar
bahasa dan adat istiadat masyarakat setem-
pat sebagai alat komunikasi. Karena hal-hal
rohani belum bisa dibicarakan, Ottow me-
mulai dengan membentuk sekolah kecil yang
diikuti beberapa orang anak dan perempuan
yang walaupun pada akhirnya mereka tidak
datang lagi.>® Ottow dan Geissler tidak ber-
henti di situ, mereka tetap melakukan kebai-

kan-kebaikan kepada masyarakat setempat

51 Rainer Scheunemann, Ottow Dan Geissler: Iman,
Doa, Kasih & Pengharapan (Malang: Gandum Mas,
2019), 42.

52 Scheunemann, 45.

53 Scheunemann, 45-46.

dan pada akhirnya mendapat kepercayaan
dari masyarakat setempat karena dipandang
sebagai orang yang baik hati. Ibadah di ru-
mah yang awalnya hanya dihadiri oleh me-
reka, kemudian bergabunglah kepala kam-
pung Sapupi Rumsayor dan masyarakat yang
lain.>* Ottow dan Geissler tidak mulai me-
ngajar tentang Yesus, tetapi mereka mela-
kukan apa yang Yesus lakukan, yaitu mela-
kukan kasih dengan menolong orang lain,
termasuk pada orang yang membenci dan
memusuhi. Selain itu Ottow dan Geissler
juga ikut memperjuangkan penghapusan
praktik perbudakan yang terjadi di Papua.®
Kebaikan hati Ottow dan Geissler ini yang
kemudian membawa orang Papua bisa me-
nerima Injil Kristus.

Hal ini juga yang dialami Petrus
Kafiar, seorang asli Papua yang pertama ka-
li menjadi guru penginjil di Tanah Papua.
Petrus Kafiar yang awalnya bernama Noseni,
adalah anak seorang kepala perang dan ke-
pala suku dari kampung Maudori Numfor
yang bernama Sengadji.>® Ketika Sengadji
meninggal karena sakit, Noseni kemudian
menghancurkan patung moyang keramat
yang dipercayai sukunya karena dipandang

memberi kehidupan dan dapat menyembuh-

54 Scheunemann, 47.

55 Scheunemann, 43.

% F.J.S. Rumainum, Guru Petrus Kafiar, 2nd ed.
(Sukarnapura: Kantor Pusat GKI Di Irian Barat,
n.d., 11.
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kan. Lalu Noseni ditangkap sebagai budak
oleh orang Korido. Pada suatu hari Noseni
mengikuti seorang Korido mencari ikan di
laut. Saat mereka di laut terjadi badai dan
perahu mereka nyaris tenggelam. Biasanya
saat orang ditimpa bahaya mereka akan ber-
seru kepada arwah moyang yang telah me-
ninggal untuk meminta pertolongan. Tetapi
yang didengar Noseni orang Korido itu ber-
doa dengan suara nyaring “Manseren Yesus
e wa betulung nu,” yang dalam Bahasa Byak
berarti “Tuhan Yesus bantulah kami.” Orang
Korido ini sudah pernah pergi ke Mansinam
dan mendengar khotbah dari Ottow dan
Geissler tentang Tuhan Yesus yang dapat
menolong manusia dari bahaya. Oleh sebab
itu, 1a meminta pertolongan pada Yesus.
Noseeni tidak mengerti tentang nama Yesus
sampai Kketika ia tiba di Mansinam. Ketika
ditebus sebagai budak oleh David Keizer
dan merasakan kasih dari orang-orang yang
mengajar tentang Yesus, barulah ia menger-
ti bahwa Yesus itu adalah Tuhan yang patut
disembah karena kasihNya nampak pada
orang-orang yang memberitakan Injil.>” Pe-
kabaran Injil di Tanah Papua menembus ba-
tas perbedaan budaya sehingga setiap orang
saling menerima satu dengan lainnya tanpa
perbedaan.

Setiap budaya memiliki gambaran
berbeda tentang yang Ilahi, demikian juga

5 Rumainum, 18-20.

gambaran tentang peran Yesus dalam hi-
dupnya. Gambaran berbeda ini harus di-
maknai dalam kehidupan persekutuan. GKI
Di Tanah Papua yang multikultural perlu
pelayanan yang menembus batas perbedaan
budaya dengan mengomunikasikan tentang
Yesus dalam semua tindakan pelayanan. Itu
berarti pelayanan GKI Di Tanah Papua ha-
rus menghilangkan sikap-sikap primodialis-
me yang dapat merusak persekutuan umat-
nya. Dan sikap primodialisme ini dapat di-
atasi dengan setiap anggota menyadari se-
bagai satu kesatuan tubuh Kristus dengan
kepelbagaian dan perbedaan yang saling me-
lengkapi.

Dalam sejarah perjalanan GKI Di
Tanah Papua yang berdiri setelah 101 tahun
Pekabaran Injil di Tanah Papua, menunjuk-
kan bahwa GKI Di Tanah Papua memiliki
pengalaman spiritual akan perjumpaan de-
ngan Allah dan perjumpaan dengan sesama
manusia dengan berbagai budaya yang ke-
mudian dihimpun menjadi satu dalam GKI
Di Tanah Papua. Gereja Kristen Injili di Ta-
nah Papua diutus untuk memberitakan Injil
dan menyatakan tanda-tanda Kerajaan Allah
melalui tugas panggilan memberitakan Fir-
man Allah di jemaat dan dunia, pelayanan
sakramen, penggembalaan serta pelayanan
kasih dan keadilan. Pelayanan kasih dan ke-
adilan mewujudkan kasih dan keadilan Allah
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dalam kehidupan warga gereja dan masya-
rakat melalui pelayanan bidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan, hukum, budaya, po-
litik dan lingkungan hidup di dalam gereja
dan ditengah masyarakat.”® Karena itu, da-
lam konteks GKI Di Tanah Papua yang
multikultural perlu dibangun kehidupan spi-
ritualitas umat dengan spirit multikultural-
isme yang anti-etnosentrisme chauvinistik
(yang menganggap diri serba paling). Etno-
sentrisme chauvinistik harus dicairkan se-
demikian rupa, tidak hanya dengan dialekti-
ka sejarah dan kajian intelektual melainkan
dengan mensosialisasikan penyadaran ter-
hadap berbagai anggota kelompok etnik
yang ada dalam GKI Di Tanah Papua.
Kelima, nilai. Pendidikan multikul-
tural harus menghasilkan nilai-nilai hidup
multikultural, yang diungkapkan Banks se-
bagai budaya yang memberdayakan. GKI
Di Tanah Papua memiliki nilai persekutuan,
kebersamaan, ketekunan, kesetiaan dan ke-
taatan iman. Dengan demikian, pendidikan
teologi multikultural bertujuan pada bagai-
mana kehidupan itu bernilai dan bermakna
pada kebersamaan dalam keberagaman.
Gereja multikultural adalah gereja
yang menghargai kekhasan budaya masing-
masing sebagai satu kesatuan dalam Kris-

tus. Seperti yang ditegaskan Paulus dalam

58 Badan Pekerja Sinode, Tata Gereja GKI Di Tanah
Papua, 1:9.

suratnya kepada jemaat di Efesus bahwa,
“Kristus telah meruntuhkan tembok pemi-
sah dan menciptakan manusia baru di dalam
diriNya yang didamaikan satu sama lain
dan kepada Allah dalam satu tubuh.” (Ef.
2:14-16). Dengan jelas Paulus menyatakan
dalam surat Efesus bahwa setiap manusia
terlahir dengan berbagai karunia yang ber-
beda. Perbedaan itu dipakai untuk pelaya-
nan dalam kesatuan sebagai tubuh Kristus
(Ef. 4:1-16). Karunia Allah dalam pencipta-
an memberi manusia kekhasan dan keuni-
kan budaya, dan justru karena kita semua
sangat berbeda secara unik sehingga para
pengikut Kristus dipanggil untuk memben-
tuk komunitas gereja multikultural yang
memanifestasikan, mencerminkan, dan me-
ngakui kemanusiaan baru di dalam Kristus.
Artinya, untuk menjadi tubuh Kristus di
dunia, orang Kristen dipanggil berkumpul
dan membentuk komunitas inklusif multi-
kultural yang menjalani cara persatuan
Kristus dalam keragaman. GKI Di Tanah
Papua adalah gereja multikultural, dan se-
tiap orang memiliki hal untuk terlibat. Mi-
salnya, struktur gereja dapat berperan da-
lam memberdayakan semua orang tanpa me-
mandang etnis dan ras.

Untuk menggemakan kehidupan

Tuhan, gereja akan terpaksa menjauh dari
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mementingkan diri sendiri dan menuju apa
yang Colin E. Gunton sebut “kehadiran
Tuhan yang kreatif dan rekreatif bagi du-
nia.”>® Kegiatan kreatif dan rekreatif ini
terlihat dalam proklamasi Injil dan perayaan
sakramen, yang semuanya berarti bahwa
gereja tidak ada sebagai lembaga yang tak
lekang oleh waktu. Sebaliknya, kata Gunton,
gereja hanya ada di mana Roh menghu-
bungkan orang-orang dengan Kristus dan
menghubungkan mereka menjadi satu ko-
munitas.®°

Menjadi gereja multikultural adalah
tugas besar dan tidak mudah. Tapi itulah

cara Kristus yang mahal, dan itu adalah

panggilan orang-orang yang mengikutiNya
sebagai murid-muridNya. Menjadi gereja
Kristus tidak hanya untuk secara aktif me-
modelkan kasihNya yang inklusif kepada
dunia, tetapi juga menjadi kekuatan atau ge-
rakan untuk keadilan dan inklusivitas di du-
nia. Jadi adalah adil untuk menyarankan
bahwa keharusan bagi gereja multikultural
dan inklusif berakar pada Injil Kristus. Ada
implikasi serius di sini untuk bagaimana
menjadi gereja dan apa artinya menjadi ge-
reja di abad kedua puluh satu yang sangat

beragam secara budaya.5!

Gambar 2. Rencana Pendidikan Teologi Multikultural bagi GKI Di Tanah Papua
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praktikkan imannya dalam kelompok yang
multikultural secara adil dan bermakna. Ge-
reja multikultural bukan hanya tentang me-
ngurangi ketegangan dan gesekan antara
kelompok-kelompok, tetapi lebih dari itu
menghormati perbedaan budaya, dan inte-
raksi yang sehat antara budaya tanpa ter-
ikfeksi oleh rasisme dan prasangka rasial.
Sebagai gereja multukultural perlu memili-
ki model pelayanan yang tepat yang dimulai
dengan memberi pendidikan teologi multi-
kultural dalam memberi pemahaman ten-
tang gereja multukultural. Realitas multi-
kultural di GKI Di Tanah Papua sesungguh-
nya juga menjadi realitas gereja mula-mula
sejak hari Pentakosta. Hal ini menunjukkan
bahwa panggilan untuk gereja yang inklusif
secara budaya, ditandai dengan adanya sa-
ling mengakui, penerimaan, dan pengharga-
an akan perbedaan. Gereja yang multikul-
tural haruslah menghidupkan pelayanan mul-
tikultural yang fleksibel terus bergerak dan
berubah kearah inklusivisitas untuk mene-
mukan Allah dan memberi nilai-nilai pe-
ngalaman akan Allah dalam kehidupan ber-

Sama.
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